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MOTTO 

 

 

“ If you never try, you’ll never know ” 

(Coldplay)1 

 

“ Jika kamu tidak pernah mencoba, kamu tidak akan 

pernah tahu “ 

(Coldplay) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Coldplay, Fix You, 2005. 
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ABSTRAK 

 

Aulia Nur Handayani, “Penjumlahan Dua Bilangan dengan Media Drinking 

Straws dan Kantong Bilangan Kelas I MI Muhammadiyah Pondok Karanganom 

Klaten”, Yogyakarta, Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

Siswa kelas I MI Muhammadiyah Pondok Karanganom belum mampu 

mampu menyelesaikan masalah penjumlahan dua bilangan dengan teknik 

menyimpan. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

dan meningkatkan hasil belajar dengan media drinking straws dan kantong 

bilangan dalam pembelajaran materi penjumlahan dua bilangan kelas I B MI 

Muhammadiyah Pondok Karanganom Klaten. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek siswa 

kelas I B MI Muhammadiyah Pondok Karanganom Klaten Tahun Ajaran 

2018/2019, yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini diadakan dalam 2 siklus yang 

terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Penelitian ini menggunakan media 

drinking straws dan kantong bilangan. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah RPP, LKPD, pedoman observasi dan wawancara serta 

dokumentasi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah dari segi proses 

kemampuan guru dan siswa aspek yang diamati sebesar 80% atau 7 dari 8 aspek 

dan dari segi hasil sebesar 80% dari siswa kelas I B atau 20 siswa kelas I B tuntas 

pada nilai KKM, yaitu 65. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media drinking 

straws  dan kantong bilangan mampu memudahkan siswa dalam mempelajari 

materi penjumlahan dua bilangan dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, 

ditunjukkan hasil observasi kemampuan guru dan siswa pada siklus I sebesar 

87,5% dan pada siklus II sebesar 100% dan 87,5% . Pada segi hasil hasil belajar 

yang mencapai KKM pada siklus I dan II adalah 68 % dan 84%. Dengan ini 

penerapan media drinking straws dan kantong bilangan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas I B MI Muhammadiyah Pondok Karanganom Klaten. 

Kata kunci: hasil belajar, matematika, media drinking straws dan kantong 

bilangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu cara untuk menemukan jawaban 

terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara yang menggunakan 

informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, 

menggunakan kemampuan tentang menghitung yang paling penting adalah 

memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan 

hubungan-hubungan.1 Matematika sendiri berguna bagi kehidupan manusia. 

Untuk itu matematika penting diajarkan di sekolah dasar. Matematika dasar 

dimulai dari berbagai kegiatan fisik, seperti menghitung dan mengelompokkan 

objek-objek.2 

Kegiatan berhitung merupakan bagian awal yang akan mempengaruhi 

pengembangan kognitif siswa, kegiatan ini dapat dijumpai setiap hari dan 

dimana-mana.3 Pentingnya pengembangan berhitung untuk siswa sekolah 

dasar kelas awal karena begitu dekatnya kegiatan berhitung dengan 

kehidupan. Di dalam perkembangan kemampuan matematika, siswa 

diharuskan menguasai konsep bilangan dan lambang, yaitu angka-angka yang 

                                                           
1
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000), hlm. 12. 
2
 Dwi Ernawati, “Peran Guru Kelas Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Pada 

Siswa Kelas III Di SD Negeri Suryodiningrat I Yogyakarta,” Universitas PGRI Yogyakarta, n.d., 

hlm. 2. 
3
 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas Teknik Bermain Konstuktif 

Untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika (Yogyakarta: Sukses Offset, 2010), hlm. 2. 
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merupakan dasar ilmu pengetahuan.4 Untuk mengembangkan kemampuan 

matematika dapat dilakukan dengan menggunakan media yang sesuai.  

Belajar yang terputus-putus dan tidak berkesinambungan akan 

menyebabkan pemahaman yang kurang baik terhadap suatu konsep oleh 

karena itu keberhasilan siswa dalam menyerap matematika pada tingkat 

sekolah dasar menjadi cermin bagi kesuksesan dalam bidang matematika pada 

jenjang berikutnya.5 Dunia matematika bagi dunia keilmuan berperan sebagai 

bahasa simbol yang memungkinkan terwujudnya komunikasi yang cermat dan 

tepat.6 

Pada saat anak berusia 6 tahun anak belum dapat melakukan kegiatan 

matematika dengan sesungguhnya (berhitung dengan bilangan abstrak).7 Masa 

ini anak berada pada tahap berhitung awal, yaitu anak berhitung dengan 

benda-benda dari lingkungan yang terdekatnya dan situasi permainan yang 

menyenangkan dengan tujuan agar anak mampu bekerja dengan bilangan 

abstrak.8 Untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak maka anak 

diberikan pengenalan berhitung dalam kehidupan sehari-hari agar anak dapat 

menyelesaikan tugas-tugasnya. Pada saat anak mencapai usia 7 tahun, maka 

konsep bilangan berkembang dengan cepat sampai pada peningkatan ke tahap 

                                                           
4
 Ibid. 

5
 Ibid, hlm. 14 

6
 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Sinar 

Harapan, 2005), hlm. 203. 
7
 Zulkifli Lubis, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 53. 
8
 Ibid. 
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pengertian mengenai jumlah.9 Anak dapat memecahkan masalah yang lebih 

rumit dengan berkembangnya kemampuan anak. 

Belajar merupakan suatu proses yang bermakna dan belajar 

matematika merupakan belajar bermakna dan pengertian.10 Dalam 

pembelajaran matematika siswa harus memahami makna dari topik yang 

sedang dipelajari, memahami simbol tertulis dan apa yang diucapkan. 

Pembelajaran menjadi efektif dan efisien apabila siswa sering mengulangi 

latihan. Diawali dengan pemahaman yang tepat maka latihan-latihan dapat 

dilaksanakan. Sikap kritis, kreatif, jujur dan komunikatif yang mampu 

meningkatkan hasil belajar para siswa adalah harapan penerapan cara kerja 

matematika. Matematika sangatlah penting bagi siswa kelas awal di sekolah 

dasar karena akan selalu digunakan  dalam kegiatan sehari-hari dan seumur 

hidupnya. Juga akan mempengaruhi terhadap pertumbuhan fisik otak dan hasil 

pertumbuhan tersebut disebut dengan kecerdasan.11  

Kegiatan belajar merupakan  kegiatan yang paling pokok dalam proses 

pendidikan di sekolah. Dua subjek yang ditemukan dalam kegiatan belajar dan 

mengajar disekolah subjek, yaitu guru dan siswa.12 Yang artinya, pencapaian 

akan berhasil atau tidak tergantung proses pembelajaran yang dialami siswa. 

Dalam proses belajar ditemukan tiga tahap penting, yaitu: (1) Sebelum belajar, 

keadaan awal diharapkan mendorong terjadinya belajar. (2) Proses belajar, 

                                                           
9
 Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas Teknik Bermain Konstuktif Untuk 

Peningkatan Hasil Belajar Matematika, hlm. 16. 
10

 Ibid, hlm. 25. 
11

 Ibid, hlm. 1. 
12

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 

238. 
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kegiatan atau proses belajar ini terpengaruh oleh sikap, motivasi, konsentrasi, 

mengolah, menyimpan, menggali dan unjuk prestasi. (3) Sesudah belajar, 

merupakan tahap untuk prestasi hasil belajar.13 Berkaitan dengan kualitas 

pendidikan ini, bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab  bersama antara 

keluarga, masyarakat dan pemerintah. 

Guru memang sangat berperan dalam membantu perkembangan siswa 

untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Mutu guru dapat 

mempengaruhi mutu siswa dan pendidikan. Karena itu guru harus memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan standar nasional pendidikan, agar guru dapat 

menjalankan tugas dan perannya dengan baik dan berhasil.14 Salah satunya 

adalah dengan guru menjelaskan materi dengan media yang tepat, sehingga 

siswa mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Hasil belajar ini merupakan salah satu indikator dari proses belajar. 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 

mengalami aktivitas belajar.15 Hasil belajar berguna untuk guru dan siswa, 

hasil belajar bagi guru untuk melakukan perbaikan tindak mengajar dan 

evaluasi. Hasil belajar bagi siswa berguna untuk memperbaiki cara-cara 

belajar lebih lanjut. Guru menginginkan siswa memperoleh hasil belajar yang 

baik pada semua mata pelajaran, khususnya mata pelajaran  matematika. 

Karena bagi sebagian siswa  menganggap matematika adalah mata pelajaran 

                                                           
13

 Ibid. 
14

 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan Dan Sumber Belajar 

Teori Dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. vii. 
15

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002). 

hlm, 82. 
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yang sulit untuk dipahami, mata pelajaran yang membosankan dan tidak 

jarang juga dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan. 

Perkembangan hasil belajar matematika sangat penting bagi siswa.16 

Mengembangkan hasil belajar matematika bagi siswa dengan mengenalkan 

siswa pada lambang bilangan, penjumlahan dan pengurangan, pembagian dan 

perkalian secara sederhana.17 Dengan adanya upaya inovasi dalam 

pembelajaran matematika tidak diajarkan latihan secara rutin atau menghafal 

rumus-rumus tetapi menyajikan materi matematika yang sederhana dan 

menyenangkan sehingga dapat dengan mudah dipahami siswa. Untuk 

menyajikan matematika dalam suasana yang menyenangkan sehingga siswa 

termotivasi untuk belajar matematika beberapa upaya dapat dilakukan guru 

untuk menarik perhatian dan motivasi siswa dalam belajar, salah satunya 

dengan menggunakan media. Menggunakan media yang sesuai adalah hal 

yang tepat untuk mengajarkan materi pada matematika menjadi pelajaran yang 

mudah dan menyenangkan sehingga siswa tidak mudah bosan. 

Pada kenyataannya pembelajaran matematika kelas I B MI 

Muhammadiyah Pondok Klaten hanya menggunakan media papan tulis saja 

tanpa menggunakan media lain. Sehingga hasil belajar matematika khususnya 

penjumlahan dua bilangan dengan teknik menyimpan belum mencapai hasil 

yang baik. Dalam mempelajari matematika harus dilaksanakan secara 

berkesinambungan dari konsep yang paling mendasar ke konsep yang lebih 

                                                           
16

 Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas Teknik Bermain Konstuktif Untuk 

Peningkatan Hasil Belajar Matematika, hlm. 3. 
17

 Ibid. 
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tinggi.18 Seseorang akan mengalami kesulitan belajar suatu konsep dalam 

matematika apabila terdapat hal-hal yang tidak dikuasainya. Kesulitan belajar 

pada siswa kelas I B MI Muhammadiyah Pondok Klaten ini adalah siswa 

belum memahami nilai tempat suatu bilangan dan terdapat siswa yang masih 

mengalami kesulitan membaca. 

Berdasarkan hasil pra penelitian  menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa materi penjumlahan dua bilangan dengan teknik menyimpan pada kelas 

I B masih rendah atau di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 65.19 
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 Gambar I.1 Diagram Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 
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Hasil pra penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 9 siswa (36%) sudah 

memenuhi KKM sedangkan 16 siswa (64%) dibawah KKM dengan nilai yang 

                                                           
18

 Ibid, hlm. 13. 
19

 Hasil Pra Penelitian di Kelas I B MIM Pondok Karanganom , Tanggal 22 Januari 2019. 
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masih rendah. Menurut informasi dari wali kelas I B yaitu Ibu Sri 

Muriningsih, S. Pd. I. mengatakan  bahwa hasil belajar anak masih rendah 

dikarenakan memang masih dalam proses belajar.20 Setelah itu peneliti 

melakukan observasi pada proses pembelajaran kelas I B. Hasil observasi 

yang peneliti lakukan dalam rangka proses penelitian  menunjukkan proses 

pembelajaran matematika di kelas I B dijumpai permasalahan-permasalahan  

yang berkaitan dengan proses pembelajaran.  

Salah satu permasalahannya adalah siswa cenderung bermain sendiri 

atau dengan teman sebangku dan tidak memperhatikan guru ketika 

menjelaskan materi. Jika guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab 

pertanyaan, hanya siswa tersebut yang memperhatikan guru sedangkan siswa 

yang lain tidak memperhatikan. Walaupun guru sudah menerapkan metode 

seperti diskusi kelompok, tetap hanya beberapa siswa saja yang aktif. 

Permasalahan yang lain juga disebabkan karena guru tidak menggunakan 

media pembelajaran, sehingga siswa kurang memperhatikan yang membuat 

hasil belajar siswa rendah.21 Hal ini sesuai dengan informasi dari beberapa 

siswa bahwa cara mengajar guru masih menggunakan metode ceramah dan 

hanya menggunakan media papan tulis tanpa media atau alat peraga yang 

lain.22 

                                                           
20

 Wawancara dengan Ibu Sri Muriningsih, Guru Kelas I B MIM Pondok Karanganom, 

Tanggal 8 Januari 2019. 
21

 Observasi Proses Pembelajaran Matematika Kelas 1 B MIM Pondok Karanganom, 

Tanggal 14 Januari 2019. 
22

 Wawancara dengan  Siswa Kelas I B MIM Pondok Karanganom, Tanggal 22 Januari 

2019. 
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Siswa belum tepat dalam menjumlahkan dua bilangan dengan teknik 

menyimpan, karena 16 siswa atau siswa yang belum tuntas KKM tersebut 

belum tahu cara menjumlahkan dengan teknik menyimpan. Dengan hasil 

bilangan yang seharusnya disimpan sebagai puluhan tetapi siswa langsung 

menulis sebagai hasil penjumlahan tersebut. Hal ini guru harus mampu untuk 

melakukan inovasi terhadap metode dan media pengajaran yang digunakan, 

sehingga mampu melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Dengan ini siswa tidak mempunyai waktu luang atau 

kesempatan hanya untuk bermain dengan temannya dan dapat memfokuskan 

siswa dalam proses belajar. Alternatif strategi pembelajaran siswa terlibat 

langsung selama proses pembelajaran berlangsung adalah dengan menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan media atau alat peraga yang melibatkan 

siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Diharapkan dengan media atau alat 

peraga ini, hasil belajar kelas I B MI Muhammadiyah Pondok Karanganom ini 

meningkat, suasana kelas lebih kondusif dan menciptakan suasana 

pembelajaran matematika yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

Media kantong bilangan sering digunakan media untuk penjumlahan 

sebagai tempat bilangan dan bukan hanya drinking straws atau sedotan yang 

digunakan untuk penentu jumlah bilangan, tetapi dapat juga menggunakan 

biji-bijian, lidi, pensil dll. Media drinking straws dan kantong bilangan 

mempunyai kelebihan yaitu membantu guru untuk menyampaikan suatu 

konsep pembelajaran yang abstrak menjadi sebuah situasi yang nyata. Peneliti 

memilih untuk menggunakan drinking straws atau sedotan disini karena tidak 
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berbahaya bagi siswa dan dapat memudahkan dalam menghitung jumlah 

bilangan yang akan dikerjakan. Media yang lain seperti papan penjumlahan 

dengan kartu angka juga dapat digunakan dalam pembelajaran penjumlahan 

dua bilangan tetapi media ini tidak dapat mengajarkan siswa untuk 

menghitung jumlah bilangan karena angka sudah tertulis dalam kartu. 

Sehingga anak tidak menghitung jumlah angka yang akan dihitung. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti  tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang, “Penjumlahan Dua Bilangan dengan Media Drinking 

Straws dan Kantong Bilangan Kelas I MI Muhammadiyah Pondok 

Karanganom”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti ingin mengidentifikasi masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar matematika siswa pada materi penjumlahan dua 

bilangan. 

2. Siswa belum tepat dalam menempatkan nilai suatu bilangan dalam 

penjumlahan dua bilangan. 

3. Teknik pembelajaran yang digunakan untuk menghitung penjumlahan dua 

bilangan kurang variatif. 

4. Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

5. Kurang adanya media atau alat peraga dalam pembelajaran. 
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C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada:  

1. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan 

dua bilangan dengan teknik menyimpan di kelas I B di MI 

Muhammadiyah Pondok Karanganom Klaten. 

2. Pembelajaran penjumlahan dua bilangan dengan teknik menyimpan 

menggunakan media Drinking Straws dan Kantong Bilangan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan. 

3. Hasil belajar kognitif matematika yang dimaksud adalah: konsep 

penjumlahan dua bilangan dengan teknik menyimpan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil penerapan pembelajaran dengan media drinking straws 

dan kantong bilangan dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan 

dua bilangan pada siswa kelas I B MI Muhammadiyah Pondok 

Karanganom Klaten? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika materi penjumlahan dua bilangan dengan media drinking 

straws dan kantong bilangan kelas I B MI Muhammadiyah Pondok 

Karanganom Klaten? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui hasil penerapan media drinking straws dan kantong bilangan 

dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan dua bilangan MI 

Muhammadiyah Pondok Karanganom Klaten. 

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika materi penjumlahan dua bilangan dengan media drinking 

straws dan kantong bilangan siswa kelas I MI Muhammadiyah 

Karanganom Klaten. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi dorongan bagi sekolah 

untuk meningkatkan hasil belajar dengan media pembelajaran yang tepat. 

2. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif 

khususnya pada guru sebagai tenaga pendidik agar dalam proses 

pengajaran matematika lebih meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar, sehingga siswa dapat menguasai dan memahami pelajaran 

matematika. 
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3. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatasi kesulitan 

belajar siswa dan dapat meningkatkan pemahaman materi penjumlahan 

dua bilangan menggunakan media dringking straws dan kantong bilangan.  

4. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mengenai cara menggunakan media dengan tepat dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan media drinking straws dan kantong bilangan dalam materi 

penjumlahan dua bilangan menunjukkan hasil kemampuan guru dan siswa 

pada siklus I 87,5% dan pada siklus II hasil kemampuan guru dan siswa 

adalah sebesar 100% dan 87.5%. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I sampai dengan siklus II, 

ditunjukkan dengan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dari hasil post-test pada siklus I mencapai 68%, siklus II 

mencapai 84%. Dengan demikian penerapan media drinking straws dan 

kantong bilangan mampu meningkatkan hasil belajar matematika pada 

materi penjumlahan dua bilangan kelas I B MI Muhammadiyah Pondok 

Karanganom, Klaten tahun pelajaran 2018/2019.  

B. Implikasi 

Pada penelitian ini diperoleh beberapa temuan penting yang 

seharusnya dipergunakan untuk pengembangan dan peningkatan mata 

pelajaran matematika adalah diperlukan semangat dan kemauan untuk 

melaksanakan pembelajaran penjumlahan dua bilangan menggunakan media 

drinking straws dan kantong bilangan dengan langkah-langkah yang tepat 
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sehingga siswa mampu mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih baik 

lagi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, meliputi: 

1. Media drinking straws dan kantong bilangan baru dikenal oleh siswa dan 

guru, sehingga siswa memerlukan waktu untuk memahami media tersebut 

sehingga guru dalam mengajarkannya perlu dengan langkah-langkah yang 

tepat. 

2. Instrumen penelitian ini dibuat berdasarkan kebutuhan dalam 

pembelajaran sehingga masih diperlukan pengembangan pada penelitian 

selanjutnya. 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan pengalaman diperoleh selama 

penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian media drinking straws dan kantong bilangan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga media ini dapat menjadi salah 

satu alternatif media yang digunakan guru untuk pembelajaran. 

2. Dalam pembelajaran matematika guru menggunakan media-media 

pembelajaran yang sesuai dan menyenangkan agar siswa dapat memahami 

materi dengan baik. 

3. Setiap selesai dalam pembelajaran, guru membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan. 
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Lampiran III 

Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran IV 

Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran V 

Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran VI 

Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran VII 

Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran VIII 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
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Lampiran IX 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
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Lampiran X 

Daftar Nilai Kelas I B 

No Nama 
Pra 

penelitian 
 Siklus 1 

pre-test 

Siklus 1 

post-test 

Siklus 2 

pre-test 

Siklus 2 

post-test 

1. Berlian Restu P. 0 5 10 10 5 

2. Citra Raya N. A. 85 0 65 0 80 

3. Safira Nur A. 70 90 85 95 90 

4.  Intan Nur R. 0 80 40 25 70 

5. Khaila Az-Zahra 90 60 65 50 75 

6. Aryandra W.N. 95 0 100 100 100 

7. Arafka Muinanta 0 45 20 35 65 

8. Rafkia Muinanta 5 60 65 95 80 

9. Airie Janeta M. 0 90 90 85 100 

10. Fadhil Kurniawan 40 60 65 75 80 

11. Arzaky Putra 35 85 100 100 85 

12. Hendri U. A. 10 25 10 25 0 

13. Aruni Syarifah 0 80 70 65 75 

14. Ibnu Dwi J. 5 45 5 0 0 

15. Eisya Dwi A. 0 80 100 90 100 

16. Azka N. Fais 90 80 80 85 95 

17. Hanifah Indriani 95 85 90 100 85 

18. Raditya Rifky P. 0 0 0 0 0 

19. Anisa Lusiyanti 0 40 45 50 65 

20. Zahira Nuraini 0 95 100 100 100 

21. Nadzira Putri I. 80 80 100 95 100 

22. Muadzib F. Adzim 5 0 50 70 75 

23. Nadhira Zalfa O. 70 70 80 65 95 

24. M. Faiz W. 85 95 90 100 90 

25. Dzakiratul Faizah 0 100 90 95 90 
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Lampiran XI 

Hasil Belajar Siswa Kelas IB  
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Lampiran XII 

Foto Pelaksanaan Proses Pembelajaran dari Siklus I sampai dengan Siklus 

II. 

Siklus I 

Foto 1 

 

Guru menjelaskan materi 

yang akan dipelajari. 

 

Foto 2 

 

Siswa mengerjakan soal 

pre-test. 

 

Foto 3 

 

Guru mengenalkan dan 

menjelaskan media 

drinking straws dan 

kantong bilangan. 
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Foto 4 

 

Guru menjelaskan 

langkah-langkah 

menggunakan media 

drinking straws dan 

kantong bilangan. 

 

Foto 5 

 

Guru menganjak siswa 

untuk mengerjakan soal 

dengan media drinking 

straws dan kantong 

bilangan. 

 

Foto 6 

 

Siswa dibagi menjadi lima 

kelompok. 
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Foto 7 

 

Siswa bekerja sama 

dengan kelompok untuk 

mengerjakan soal. 

 

Foto 8 

 

Guru mengajak siswa 

menjawab soal yang 

dikerjakan.   

 

Foto 9 

 

Siswa menjawab soal post-

test siklus I. 
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Siklus II 

Foto 1 

 

Siswa menjawab soal pre-

test siklus II. 

 

Foto 2 

 

Siswa mengumpulkan soal 

pre-test. 

 

Foto 3 

 

Siswa bekerja sama 

dengan kelompok untuk 

mengerjakan soal. 
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Foto 4 

 

Guru mengajak siswa 

menjawab soal yang telah 

dikerjakan. 

 

Foto 5 

 

Guru membuat soal 

pertanyaan. 

 

Foto 6 

 

Siswa antusias menjawab 

soal yang diberikan guru. 

 

Foto 7 

 

Siswa menjawab soal 

dengan media drinking 

straws dan kantong 

bilangan. 
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Foto 8 

 

Guru membimbing siswa 

dalam megerjakan soal 

dengan media drinking 

straws dan kantong 

bilangan.  

Foto 9  

 

Siswa mengerjakan soal 

post-test siklus II. 
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Lampiran XIII 

Hasil Wawancara dengan Guru dan Siswa Kelas I B 

No.  Pertanyaan Jawaban 

 Guru Kelas I B 

1 Bagaimana respon siswa ketika 

pembelajaran matematika berlangsung? 

Siswa beranggapan matematika 

adalah pelajaran yang sulit. 

2 Bagaimana tanggapan siswa ketika belajar 

penjumlahan dua bilangan dengan media 

drinking straws dan kantong bilangan? 

Siswa tertarik dan semangat 

ketika belajar dengan media 

drinking straws dan kantong 

bilangan, dan pembelajaran 

menjadi lebih efektif. 

3 Bagiamana hasil setelah pembelajaran 

dengan media drinking straws dan kantong 

bilangan? 

Siswa mudah menerima 

pembelajaran dengan media 

drinking straws dan kantong 

bilangan. 

Siswa antusias untuk menjawab 

soal dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa  

 Siswa Kelas IB 

1 Apakah belajar dengan media drinking 

straws dan kantong bilangan 

menyenangkan? 

Siswa tertarik ketika belajar 

menggunakan media drinking 

straws dan kantong bilangan. 

2 Bagaimana pembelajaran dengan 

menggunakan drinking straws dan kantong 

bilangan? 

Pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. 

3 Apakah merasa bingung dan sulit untuk 

mengerjakan soal? 

Media drinking straws dan 

kantong bilangan memudahkan 

siswa dalam mengerjakan soal. 
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Lampiran XIV 

Hasil Observasi Siklus I 

Hasil Observasi Kemampuan Guru 

No. Aspek yang diamati 
Pernyataan 

Ya Tidak 

1. Guru menyiapkan siswa. √  

2.  
Guru menjelaskan penjumlahan dua bilangan dengan media 

drinking straws dan kantong bilangan. 
√  

3. 
Guru menjelaskan langkah-langkah penggunaan media 

drinking straws dan kantong bilangan. 
√  

4. 

Guru memberikan latihan kepada siswa untuk 

mempraktikkan penjumlahan dua bilangan dengan 

menggunakan media drinking straws  dan kantong bilangan. 

√  

5. 
Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika 

kurang paham. 
√  

6. 

Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar 

dengan menggunakan media drinking straws dan kantong 

bilangan. 

√  

7. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan.  √ 

8. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP. √  
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Hasil Observasi Kemampuan Siswa 

No. Aspek yang diamati 
Pernyataan 

Ya Tidak 

1. Siswa masuk kelas dengan tepat waktu. √  

2.  Siswa siap dengan buku atau kelengkapan belajar. √  

3. Siswa memperhatikan guru saat pembelajaran. √  

4. Siswa bertanya apabila terdapat materi yang belum jelas.  √ 

5. 
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru saat 

pembelajaran berlangsung. 
√  

6. 
Siswa mengerjakan soal dengan media drinking straws dan 

kantong bilangan dengan langkah-langkah yang tepat. 
√  

7. Siswa mengerjakan sendiri soal yang diberikan oleh guru. √  

8. Siswa menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. √  
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Lampiran XV 

Hasil Observasi Siklus II 

Hasil Observasi Kemampuan Guru 

No. Aspek yang diamati 
Pernyataan 

Ya Tidak 

1. Guru menyiapkan siswa. √  

2.  
Guru menjelaskan penjumlahan dua bilangan dengan media 

drinking straws dan kantong bilangan. 
√  

3. 
Guru menjelaskan langkah-langkah penggunaan media 

drinking straws dan kantong bilangan. 
√  

4. 

Guru memberikan latihan kepada siswa untuk 

mempraktikkan penjumlahan dua bilangan dengan 

menggunakan media drinking straws  dan kantong bilangan. 

√  

5. 
Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika 

kurang paham. 
√  

6. 

Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar 

dengan menggunakan media drinking straws dan kantong 

bilangan. 

√  

7. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. √  

8. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP. √  
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Hasil Observasi Kemampuan Siswa 

No. Aspek yang diamati 
Pernyataan 

Ya Tidak 

1. Siswa masuk kelas dengan tepat waktu. √  

2.  Siswa siap dengan buku atau kelengkapan belajar. √  

3. Siswa memperhatikan guru saat pembelajaran. √  

4. Siswa bertanya apabila terdapat materi yang belum jelas.  √ 

5. 
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru saat 

pembelajaran berlangsung. 
√  

6. 
Siswa mengerjakan soal dengan media drinking straws dan 

kantong bilangan dengan langkah-langkah yang tepat. 
√  

7. Siswa mengerjakan sendiri soal yang diberikan oleh guru. √  

8. Siswa menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. √  
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Lampiran XVI 

Sertifikat Orientasi Pengenalanan Akademik dan Kemahasiswaan 
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Lampiran XVII 

Sertifikat Magang II 
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Lampiran XVIII 

Sertifikat Magang III 
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Lampiran XIX 

Sertifikat ICT 

 

 

 

 



125 

 

Lampiran XX 

Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XXI 

Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXII 

Sertifikat KKN 
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Lampiran XXIII 

Sertifikat LECTORA 
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Lampiran XXIV 

Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXV 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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